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Salah satu inovasi layanan dibidang perpustakaan yang
berkembang pada saat ini adalah layanan drive-thru. Inovasi
yang dihadirkan untuk memudahkan pemustaka dalam
meminjam dan mengembalikan koleksi tanpa harus turun
dari kendaraan. Adanya penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana implementasi layanan drive-thru
pada perpustakaan daerah dan perguruan tinggi. Penelitian
ini  menggunakan metode kajian literatur dengan
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia mulai
dari tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Selanjutnya, hasil temuan dianalisis dengan
menggunakan tiga indikator efektivitas menurut Teori Steers,
yakni pencapaian tujuan, integritas, dan adaptasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator pencapaian tujuan
sudah mempermudah proses sirkulasi, namun masih
ditemukan beberapa kendala. Dari segi integritas, prosedur
layanan drive-thru sudah dilaksanakan dengan baik, tetapi
kurangnya promosi masih menjadi masalah utama. Untuk
indikator adaptasi, keempat perpustakaan sudah mampu
menyesuaikan diri  dengan  kebutuhan  pemustaka.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah layanan drive-thru
berpotensi untuk dijadikan inovasi jangka panjang dalam
mempercepat proses layanan sirkulasi, tetapi masih
diperlukan  peningkatan kesiapan fasilitas  teknologi
informasi, tanggung jawab petugas serta strategi promosi
yang lebih memadai.

Abstract

One of the innovations in library services that is currently
developing is the drive-thru service. This innovation was
introduced to make it easier for library users to borrow and
return collections without having to get out of their vehicles.
The purpose of this study is to determine how the drive-thru
service is implemented in regional and university libraries.
This research uses a literature review method based on the
Miles, Huberman, and Saldafia model, covering the stages
of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Furthermore, the findings were analysed using
three effectiveness indicators according to Steers' Theory,
namely goal attainment, integrity, and adaptation. The
results of the study show that the goal attainment indicator
has facilitated the circulation process, but several obstacles
were still found. In terms of integrity, the drive-thru service
procedures have been implemented well, but the lack of
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promotion is still a major problem. For the adaptation
indicator, the four libraries were able to adapt to the needs
of library users. The conclusion of this study is that drive-thru
services have the potential to be used as a long-term
innovation in accelerating the circulation service process,
but improvements are still needed in terms of information
technology facilities, staff responsibility, and more adequate
promotional strategies.
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1. Pendahuluan

Respon perpustakaan saat terjadinya Pandemi COVID-19 pada tahun 2019 yang
lalu telah mengubah banyak hal dalam tata cara layanan, manajemen, serta system
perpustakaan dan perilaku pengguna perpustakaan. Perpustakaan dalam menyikapinya
masalah ini dengan membuat kebijakan yang merupakan arahan dari pimpinan baik itu
perpustakaan sekolah, khusus, perguruan tinggi, maupun umum tentang kebijakan
layanan, kebijakan penyediaan koleksi, dan seluruh komponen perpustakaan. Sebagian
besar layanan perpustakaan tutup secara fisik tetapi mengubah pola kerja, layanan,
fasilitas, serta komunikasi pustakawan dengan pemustaka, system informasi
perpustakaan beralih dari manual pada digital (Rafiq, Batool, Ali, & Ullah, 2021).
Nurhayati (2018) menyatakan bahwa perpustakaan merupakan sarana penyedia
informasi. Perpustakaan juga merupakan sebuah lembaga penting bagi masyarakat umum
dan civitas akademika terutama mahasiswa ketika mencari jawaban atas sebuah
pertanyaan dan permasalahan (Putri, 2017). Perpustakaan diharuskan untuk mengikuti
berbagai perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Perpustakaan diharapkan
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka dengan cepat, tepat, dan
praktis.

Dalam konteks pendidikan, literasi bukan hanya sekadar sebuah kemampuan dalam
membaca maupun menulis, namun juga sebuah kemampuan untuk memahami serta
menganalisis sebuah informasi secara kritis (Afghani et al, 2022). Namun kenyataannya
masth banyak perpustakaan yang kesulitan dalam menyediakan layanan yang efisien serta
mudah diakses oleh siapa saja. Data nasional menunjukkan bahwa tingkat aktivitas
literasi masyarakat Indonesia masih berada pada angka rendah yakni masih dibawah 60%
yang mengindikasikan bahwa perpustakaan perlu memiliki strategi baru dalam
mengoptimalkan akses terhadap sumber informasi. Kondisi ini menuntut perpustakaan
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untuk melakukan inovasi layanan, terutama yang mendukung kemudahan, kecepatan, dan
fleksibilitas akses sesuai perubahan kebutuhan pemustaka. Pentingnya inovasi tersebut
sejalan dengan pendapat Fatmawati (2013) yang mengatakan bahwa layanan merupakan
bagian penting sebuah perpustakaan, karena menjadi ujung tombak bagi perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.

Istilah inovasi sendiri pertama kali diperkenalkan melalui Oxford English
Dictionary edisi tahun 1993 yang dimana didefinisikan sebagai tindakan
memperkenalkan produk baru ke dalam pasar (Suwarno & Lan, 2008). Para pakar
memiliki pemahaman dan definisi yang beragam mengenai definisi dari inovasi. Inovasi
adalah sebuah ide, objek, gagasan, atau praktik yang dianggap baru oleh individu atau
kelompok tertentu, yang kemudian diterima untuk diterapkan atau diadopsi dalam
kehidupan atau pekerjaan mereka (Rogers et al., 2019). Menurut Cook Matthews (Cook
et all., 2009) mengemukakan bahwa inovasi adalah sebuah kreasi dan juga implementasi
dari produk baru, proses baru, layanan baru, dan metode baru, yang dapat meningkatkan
efisiensi kerja yang signifikan.

Salah satu inovasi yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir ini adalah
layanan drive-thru. Konsep layanan ini memungkinkan pemustaka untuk mengakses
layanan perpustakaan seperti layanan pengembalian dan peminjaman buku tanpa harus
masuk ke dalam gedung perpustakaan. Inovasi drive-thru ini pertama kali muncul sebagai
respon terhadap pandemi COVID - 19. Perpustakaan harus membatasi tatap muka
sehingga banyak layanan sirkulasi tidak berjalan secara optimal. Suryanto et al. (2020)
menjelaskan bahwa pandemi mengharuskan perpustakaan untuk menyesuaikan layanan
dengan protokol kesehatan dan membatasi kontak fisik. Pada periode tersebut, layanan
digital memang semakin digunakan, tetapi tidak semua pemustaka bisa nyaman atau
terbiasa dengan penggunaan koleksi digital. Banyak mahasiswa maupun masyarakat
umum yang masih membutuhkan koleksi fisik, apalagi ketika koleksi digital yang tersedia
belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan akademik. Namun pada
perkembangannya sendiri layanan drive-thru terbukti mampu meningkatkan efisiensi
layanan dan mempermudah akses bagi masyarakat.

Implementasi penggunaan drive-thru sudah diterapkan di instansi publik dan
pendidikan. Putra dan Niswah (2021) menemukan bahwa layanan drive-thru di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Jawa Timur menawarkan kebaruan berupa efisiensi waktu
dan kemudahan akses, meskipun dampaknya bagi peningkatan literasi masih kurang
karena minimnya promosi dan adaptasi pengguna. Di perguruan tinggi, Hariadi et al
(2021) mencatat bahwa layanan drive-thru di IAIN Purwokerto efektif dalam menjaga
keberlangsungan layanan sirkulasi selama pandemi, namun tetap menghadapi kendala
teknis seperti gangguan jaringan, keterlambatan pembaruan katalog daring, serta
kurangnya pemahaman mengenai prosedur pemesanan.

Sejumlah studi juga menyebutkan bahwa layanan drive-thru terinspirasi dari
layanan makanan cepat saji. Suryanto et al (2020) menyebut bahwa generasi digital
cenderung menginginkan layanan yang cepat dan minim kontak fisik, sehingga drive-thru
bisa menjadi solusi jangka panjang, bukan sekedar solusi dalam mengatasi pandemi.

Namun, efektivitas layanan drive-thru masih bervariasi. Keterbatasan koleksi pada
titik layanan, kurangnya pelatthan SDM dalam mengelola sistem daring, serta
keterbatasan area parkir dan perangkat pelayanan menjadi hambatan utama. Selain itu,
tingkat literasi pemustaka juga memengaruhi karena masih banyak pengguna yang
membutuhkan bantuan dalam menggunakan katalog daring dan prosedur reservasi.
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Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan drive-thru memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kemudahan akses, tetapi keberhasilannya sangat
bergantung pada kesiapan teknologi, kompetensi kepustakawanan, dan kemampuan
pemustaka dalam memanfaatkan layanan secara mandiri. Berdasarkan kondisi tersebut,
perpustakaan yang belum menerapkan layanan drive-thru menunjukkan bahwa layanan
sirkulasi yang diselenggarakan belum berjalan secara optimal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian
literatur (/iterature review). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus mendalam pada
implementasi penggunaan layanan drive-thru di berbagai perpustakaan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menelaah temuan, membandingkan konteks terapan, serta
mengembangkan interpretasi berdasarkan teori dan regulasi inovasi pelayanan publik.
Sumber data diperoleh dari empat artikel yang membahas implementasi layanan drive-
thru di perpustakaan daerah maupun perguruan tinggi. Setiap dokumen dianalisis untuk
mengidentifikasi pola, perbedaan, serta faktor pendukung dan penghambat inovasi
layanan tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tahapan seleksi literatur,
yakni memilih artikel yang relevan dengan tema inovasi layanan drive-thru serta tahapan
ekstrasi data, yakni berupa pernyataan, temuan penelitian, serta kutipan penting yang
mendukung analisis inovasi pelayanan publik.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis model Miles and
Huberman yang mencakup tahap reduksi data, peneliti menyeleksi berbagai informasi
yang diperoleh dari beberapa literatur untuk memastikan hanya data yang relevan dengan
implementasi layanan drive-thru yang digunakan, tahapan penyajian data yang
menyajikan informasi yang sudah tersaring kemudian dikelompokkan berdasarkan
indikator-indikator inovasi menurut Steers seperti, pencapaian tujuan, integrasi, dan
adaptasi. Pengelompokkan yang dilakukan dapat membantu menggambarkan bagaimana
layanan drive-thru berfungsi dan sejauh mana inovasi tersebut memenubhi kriteria layanan
yang baik. Tahapan terakhir tahap penarikan kesimpulan yaitu ketika peneliti
menafsirkan keseluruhan temuan dan menghubungkannya dengan teori inovasi serta
kebutuhan layanan perpustakaan. Dari proses ini, peneliti dapat memahami bagaimana
layanan drive-thru dapat meningkatkan kemudahan akses bagi pemustaka dan apa saja
implikasi bagi pengembangan layanan perpustakaan ke masa mendatang.

Penelitian ini juga menggunakan teori efektivitas dalam mengukur implementasi
layanan drive-thru di layanan perpustakaan. Model ini indikator ini menggunakan teori
Richard M. Steers dalam Tangikilisan (2005) yaitu:

1) Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan adalah seluruh upaya dalam mencapai tujuan perlu dipahami
sebagai sebuah proses. Karena itu, agar keberhasilan dalam mencapai tujuan akhir
yang lebih terjamin, diperlukan tahapan - tahapan, baik berupa tahapan pencapaian
setiap bagian maupun tahapan berdasarkan periode waktu. Pencapaian tujuan sendiri
mencakup beberapa faktor, yaitu: (1) Ditentukannya kurun waktu pencapaian, (2)
sasaran yang menjadi target konkret.
2) Integrasi

Integritas adalah sebuah penilaian terhadap sejauh mana organisasi melakukan
sebuah sosialisasi atau komunikasi serta membangun kesepahaman. Dengan kata lain,
integritas bersangkutan dengan proses sosialisasi dalam sebuah organisasi.
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3) Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan sebuah organisasi dalam menyesuaikan diri dalam
lingkungannya. Adaptasi mencakup kemampuan organisasi menyesuaikan diri
terhadap perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan pengguna, kebijakan
pemerintah, maupun kondisi sosial - ekonomi yang terus berubah.

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil temuan indikator Pencapaian Tujuan

No Judul Artikel Tahup Institusi Temuan
Terbit
Inovasi Layanan Dinas Perpustakaan | Inovasi layanan drive
Drive-Thru dan Kearsipan thru  berhasil dalam
Perpustakaan untuk Provinsi Jawa mempermudah
Meningkatkan Timur pelayanan kepada
1 Budaya Literasi 2021 pemustaka, namun
(Studi di Dinas belum sepenuhnya
Perpustakaan dan berhasil meningkatkan
Kearsipan Provinsi budaya literasi yang
Jawa Timur) menjadi harapan dari
perpustakaan.
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Inovasi drive thru dapat
dengan Menggunakan Institut Agama membantu  pemustaka
Sistem Drive Thru di Islam Negeri tetap memanfaatkan
Perpustakaan Institut (IAIN) Purwokerto | perpustakaan tanpa
Agama Islam Negeri melanggar pemerintah
(IAIN) Purwokerto terkait protokol
kesehatan, tetapi masih
terdapat 3  kendala,
2 2021 berupa - gangguan
jaringan, minimnya
informasi mengenai
prosedur layanan drive
thru serta kurangnya
pembaruan terhadap
status pada katalog
online yang membuat
tujuan belum tercapai
secara keseluruhan.
Efektivitas Inovasi Perpustakaan Layanan drive thru
Layanan Drive Thru Politeknik belum sepenuhnya
di Perpustakaan Kesehatan Medan | mencapai tujuan
Politeknik Kesehatan kemudahan karena
3 Medan 2023 proses peminjaman

masih dinilai kurang
efektif meskipun pada
proses  pengembalian
banyak pemustaka yang
merasa terbantu.
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Inovasi Layanan
Drive Thru
“Peminjaman dan
Pengembalian Buku”
di Balai Layanan

Perpustakaan
DPAD Daerah
Istimewa
Yogyakarta

Inovasi layanan drive
thru dinilai mencapai
tujuan dan sangat efektif
karena membantu
mempercepat dan

Perpustakaan DPAD mempermudah  proses

4. . 2023 . L
Daerah Istimewa layanan sirkulasi yaitu
Yogyakata peminjaman dan

pengembalian buku bagi
pemustaka yang
memiliki
keterbatasan waktu.
Tabel 2. Hasil temuan indikator Integritas
No Judul Artikel Tahun Institusi Temuan
Terbit

1 | Inovasi Layanan | 2021 [ Dinas Perpustakaan | Integritas layanan
Drive-Thru dan Kearsipan | dapat  dilihat dari
Perpustakaan  untuk Provinsi Jawa Timur | mekanisme
Meningkatkan pengembalian dan
Budaya Literasi peminjaman buku
(Studi  di  Dinas yang dijalankan
Perpustakaan dan sesuai prosedur
Kearsipan  Provinsi dengan penggunaan
Jawa Timur) katalog online dan

pengambilan di loket
drive-thru, namun
belum  sepenuhnya
baik karena
kurangnya  promosi
untuk meningkatkan
minat literasi
pemustaka.

2. | Layanan Sirkulasi [ 2021 [ Perpustakaan Hasil temuan
dengan Menggunakan Institut Agama Islam | menunjukkan bahwa
Sistem Drive Thru di Negeri (IAIN) [ integritas belum
Perpustakaan Institut Purwokerto seluruhnya dilakukan

Agama Islam Negeri
(IAIN) Purwokerto

secara optimal karena
petugas sering lupa
untuk  memperbarui

status koleksi pada
katalog online
sehingga belum
konsisten =~ menjaga

pembaruan informasi
bagi pemustaka.
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Efektivitas  Inovasi
Layanan Drive Thru
di Perpustakaan
Politeknik Kesehatan
Medan

2023

Perpustakaan
Politeknik
Kesehatan Medan

Hasil temuan
menunjukkan bahwa
meskipun pustakawan
telah  menunjukkan
integritas melalui
kepatuhan  prosedur
dan konsistensi
memberikan layanan
cepat, integritas
tersebut belum
optimal karena
prosedur peminjaman
berbasis katalog
online belum
diterapkan dan
informasi layanan
yang kurang jelas
membuat banyak
mahasiswa tidak
memahami
penggunaannya.

Inovasi Layanan
Drive Thru
“Peminjaman dan
Pengembalian Buku”
di Balai Layanan
Perpustakaan DPAD
Daerah Istimewa

Yogyakata

2023

Perpustakaan DPAD
Daerah Istimewa
Yogyakarta

Integritas petugas
terlihat dari ketaatan
mereka pada
mekanisme layanan
drive thru, konsistensi
menyediakan
pelayanan yang cepat
dan efisien melalui
aplikasi dan loket
drive  thru, serta
komitmen
mempertahankan
layanan karena
terbukti
mempermudah
kebutuhan pemustaka.

Tabel 3 Hasil temuan indikator Adaptasi

No

Judul Artikel

Tahun
Terbit

Institusi

Temuan

Inovasi

Drive-Thru
Perpustakaan  untuk
Meningkatkan Budaya
Literasi  (Studi di

Layanan

2021

Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan
Provinsi Jawa
Timur

Diadaptasi  sebagai
cara baru untuk
melayani pemustaka
melalui loket drive-
thru.
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Dinas  Perpustakaan

dan Kearsipan

Provinsi Jawa Timur)

Layanan Sirkulasi [ 2021 [ Perpustakaan Diadaptasi agar

dengan Menggunakan Institut Agama | sumber informasi Di

Sistem Drive Thru di Islam Negeri (IAIN) | Perpustakaan TAIN

Perpustakaan Institut Purwokerto tetap dimanfaatkan

Agama Islam Negeri meskipun dalam

(IAIN) Purwokerto keaadaan pandemi,
tetapi tetap
mematuhi  protokol
Kesehatan  dengan
tidak menyebabkan
kerumunan.

3. | Efektivitas  Inovasi [ 2023 [ Perpustakaan Adaptasi berupa
Layanan Drive Thru di Politeknik temuan baru dan cara
Perpustakaan Kesehatan Medan | baru untuk melayani
Politeknik Kesehatan pemustaka  dengan
Medan menggunakan loket

berupa mobil pintar
drive-thru.

4. | Inovasi Layanan | 2023 | Perpustakaan Diadaptasi  sebagai
Drive Thru DPAD Daerah | kreasi baru untuk
“Peminjaman dan Istimewa peminjaman dan
Pengembalian Buku” Yogyakarta pengembalian buku
di Balai Layanan pada masa pandemi
Perpustakaan DPAD covid-19.

Daerah Istimewa
Yogyakata
Pembahasan

1) Pencapaian Tujuan

Layanan sirkulasi bertujuan mengoptimalkan penggunaan koleksi perpustakaan
dengan menerapkan aturan peminjaman dalam periode waktu tertentu serta memberikan
keleluasaan kepada pemustaka untuk memanfaatkan bahan pustaka yang tersedia (Zeni
& Muhammad, 2021). Sejalan dengan hasil temuan pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa inovasi layanan drive thru mampu
mempermudah pemustaka dalam mengakses layanan sirkulasi. Proses peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka menjadi lebih mudah dan cepat karena tidak membutuhkan
tahapan yang rumit. Namun, tujuan belum sepenuhnya tercapai karena minat literasi
pengguna tidak mengalami peningkatan melainkan penurunan. Secara pelayanan, inovasi
layanan drive thru terbukti membantu memberikan pelayanan yang membantu
pemustaka, tetapi dalam tujuan meningkatkan minat baca karena kemudahan pelayanan
belum tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi promosi dan
sosialisasi sehingga dapat lebih dikenal dan meningkatkan minat literasi pengguna.

Tantangan yang muncul adalah bagaimana perpustakaan dapat tetap memberikan
pelayanan yang optimal (service excellence) meskipun pemustaka tidak datang secara
langsung (Nisa, 2021). Dalam konteks tersebut, inovasi layanan drive thru di
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Perpustakaan IAIN Purwokerto diterapkan sebagai solusi untuk mempertahankan akses
layanan perpustakaan pada masa pandemi karena membantu pengguna tetap dapat
melakukan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka tanpa menyebabkan
kerumunan, sesuai dengan protokol kesehatan. Namun, hasil temuan juga menemukan
tiga kendala yang kemudian menghambat tercapainya tujuan secara keseluruhan.
Pertama, gangguan koneksi internet membuat petugas sulit menghubungi pengguna
setelah melakukan pemesanan melalui google form. Kedua, minimnya informasi
mengenai cara mengisi google form dalam pemesanan buku dan kurangnya informasi
mengenai bahan pustaka yang dapat dipinjam atau tidak. Ketiga, petugas sering lupa
untuk melakukan pembaruan status bahan pustaka pada katalog online di mana koleksi
yang rusak masih dinyatakan tersedia dalam katalog sehingga membuat pengguna
kebingungan. Secara keseluruhan, inovasi layanan di Perpustakaan IAIN Purwokerto
berhasil mencapai tujuan sebagai inovasi yang membantu pengguna pada masa pandemi
untuk tetap dapat memanfaatkan perpustakaan, tetapi dari segi pelayanan seperti
pemberian panduan dan kesiapan petugas belum tercapai sepenuhnya.

Inovasi Drive Thru dapat membuat proses pengurusan dapat diselesaikan jauh lebih
cepat, bahkan hanya memerlukan beberapa menit saja (Risa & Zulkarnaini, 2022).
Sejalan dengan itu hasil temuan pada Perpustakaan Politeknik Kesehatan Medan
menunjukkan bahwa inovasi layanan drive thru memudahkan dan mempercepat
pemustaka yang tidak memiliki waktu banyak untuk berada di lokasi perpustakaan,
terutama dalam pengembalian koleksi. Namun, untuk layanan peminjaman koleksi
memakan lebih banyak waktu karena pemustaka harus memesan melalui mobil pintar dan
jika buka yang diminta tidak ada, maka pengguna mengambilnya ke perpustakaan.
Ketidakseimbangan antara efektivitas layanan peminjaman dan pengembalian
menunjukkan perlunya evaluasi alur layanan agar kedua jenis layanan dapat berjalan baik
secara keseluruhan dan mencapai keseimbangan dalam memberikan kemudahan dan
kecepatan kepada pengguna.

Pada Perpustakaan DPAD Daerah Istimewa Yogyakarta, inovasi layanan drive thru
mempermudah dan mempercepat pengguna dalam mengakses layanan sirkulasi, baik
peminjaman maupun pengembalian koleksi. Layanan ini membantu pengguna yang
memiliki keterbatasan waktu dengan menyediakan aplikasi Si Yokca untuk proses
peminjaman dan pengembalian koleksi dengan pengambilan koleksi di loket drive thru
yang tersedia setiap hari. Inovasi layanan drive thru ini tidak hanya membantu dalam
proses sirkulasi, tetapi juga membantu menghemat waktu karena pengguna tidak perlu
turun mencari buku secara langsung ke rak. Secara keseluruhan, inovasi ini telah berhasil
mencapai tujuan dalam meningkatkan efisiensi, memudahkan akses dan memberikan
kenyamanan pengguna yang membutuhkan proses cepat dalam memanfaatkan
perpustakaan.

Jika dilihat secara keseluruhan, dapat dinyatakan bahwa inovasi layanan drive thru
terbukti mempermudah dan mempercepat layanan sehingga mendukung hukum keempat
“save the time of the reader” teori S. R. Ranganathan (1931) dan dapat mencapai sebagian
besar tujuan yang ditetapkan. Namun, dalam inovasi ini masih terdapat beberapa aspek
yang perlu diperbaiki lebih lanjut. Kreativitas serta peran pustakawan dalam menarik
perhatian masyarakat dan mendorong peningkatan kinerja turut menjadi aspek penting
dalam pengelolaan dan pemberian layanan kepada pengunjung perpustakaan (Ramdanil,
2024). Sejalan dengan hal tersebut, layanan drive thru juga memerlukan peningkatan pada
kesiapan sistem, profesionalitas petugas perpustakaan serta promosi dan panduan
prosedur penggunaan layanan. Dengan begitu, layanan dapat dilaksanakan secara lebih
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baik dan lengkap sehingga mampu mencapai tujuan yang dirancang, baik tujuan
kemudahan dan kecepatan serta peningkatan literasi pengguna.
2) Integritas

Integritas layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
terlihat dari kesesuaian prosedur dengan pelaksanaan mekanisme peminjaman dan
pengembalian koleksi yang dilakukan melalui pemanfaatan katalog online dan proses
layanan sirkulasi koleksi di loket drive thru. Sejalan dengan hasil temuan tersebut,
pemanfaatan teknologi terkini, termasuk sistem digital untuk katalog dan peminjaman
koleksi terbukti membantu mempermudah akses dan meningkatkan efektivitas layanan
perpustakaan (Dian et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa petugas patuh terhadap
prosedur yang telah ditetapkan. Namun, integritas layanan belum direalisasikan secara
optimal karena kurangnya promosi terhadap. Minimnya promosi menyebabkan
rendahnya tingkat pemanfaatan inovasi layanan drive thru sehingga minat literasi
pengguna tidak meningkat secara signifikan. Dari segi kepatuhan terhadap prosedur
pelayanan telah terpenuhi, tetapi dalam hal keaktifan melakukan promosi untuk
menjangkau pengguna masih perlu dilakukan peningkatan.

Hasil temuan pada Perpustakaan IAIN Purwokerto menunjukkan bahwa integritas
layanan belum terlaksana secara keseluruhan karena petugas tidak secara konsisten dalam
melakukan pembaruan status koleksi pada katalog online. Petugas sering lupa
memperbarui ketersediaan bahan pustaka sehingga informasi yang diperoleh pemustaka
sering tidak akurat ketika melakukan pemesanan dan pengecekan koleksi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa integritas layanan dalam bentuk keakuratan informasi dan tanggung
jawab petugas belum sepenuhnya dilaksanakan. Meskipun, layanan drive thru memiliki
prosedur pelayanan, kurangnya tanggung jawab dalam pengelolaan data dapat
mengurangi kepercayaan pemustaka terhadap inovasi layanan. Dengan demikian,
diperlukan peningkatan dalam melakukan pengawasan dan peningkatan kedisiplinan
petugas dalam mengelola informasi status koleksi.

Integritas inovasi layanan di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Medan terlihat dari
kepatuhan pustakawan terhadap prosedur yang telah ditetapkan serta komitmen dalam
memberikan layanan yang cepat dan mudah. Untuk mengimplementasikan layanan Drive
Thru, perpustakaan perlu bekerja sama dengan berbagai pihak terkait, seperti unit
Teknologi Informasi dan bagian rumah tangga kampus, terutama dalam mengatur dan
menjaga ketertiban area drive thru (Teguh, 2011). Meskipun demikian, integritas belum
sepenuhnya dilaksanakan dengan baik karena tidak diterapkannya sistem peminjaman
berbasis katalog online. Belum tersedianya katalog online tidak mendukung mekanisme
alur layanan dalam pengecekan dan peminjaman secara mandiri sehingga pengguna tidak
memahami secara baik mengenai prosedur layanan drive thru. Kurangnya informasi
mengenai aturan penggunaan layanan juga menghambat pengguna dalam memanfaatkan
inovasi layanan. Secara keseluruhan, integritas layanan terlihat pada kepatuhan petugas
dalam melakukan prosedur pelayanan, tetapi kesiapan fasilitas sistem layanan dan
panduan penggunaan layanan masih perlu dilakukan peningkatan.

Pada Perpustakaan DPAD Daerah Istimewa Yogyakarta, integritas dinilai dari
petugas yang patuh terhadap mekanisme layanan drive thru serta konsistensi petugas
dalam memberikan layanan yang cepat dan efisien. Penggunaan aplikasi Si Yokca untuk
pemesanan atau pengecekan bahan pustaka dan pengambilan melalui loket drive thru
menunjukkan bahwa petugas memiliki komitmen dalam memastikan proses layanan
sirkulasi berlangsung secara tertib sesuai prosedur. Selain itu, dukungan pengguna untuk
keberlanjutan inovasi layanan ini menunjukkan adanya tanggung jawab institusi dan
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petugas dalam mempertahankan layanan yang terbukti membantu pengguna mengatasi
keterbatasan waktu. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa integritas
dilaksanakan melalui kepatuhan, konsistensi dan komitmen pelayanan telah dilaksanakan
dengan baik di Perpustakaan DPAD Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil temuan integritas layanan drive thru secara keseluruhan cukup baik dalam
aspek kepatuhan petugas perpustakaan dalam menerapkan prosedur penggunaan layanan
sehingga membuat pengguna merasa terbantu dan ingin mempertahankan layanan drive
thru. Menurut Istiana (2014), layanan perpustakaan harus memperhatikan beberapa asas,
antara lain prosedur yang sederhana dan mudah dipahami, kejelasan serta kepastian
mengenai persyaratan, alur, jadwal, dan biaya, jaminan keamanan dan kenyamanan,
keterbukaan informasi, efisiensi, biaya yang terjangkau, perlakuan yang adil tanpa
membeda-bedakan pemustaka, serta ketepatan waktu dalam proses layanan. Namun,
dalam praktiknya asas-asas tersebut belum sepenuhnya terlaksana karena integritas
layanan masih kurang pada kesiapan fasilitas katalog online, pembaruan status pada
katalog online, kejelasan informasi layanan serta promosi untuk meningkatkan minat
literasi pengguna. Untuk dapat mencapai integritas yang baik, diperlukan penetapan SOP
pembaruan status koleksi secara langsung untuk mengurangi kelalaian petugas,
penyediaan panduan penggunaan layanan yang jelas serta peningkatan strategi promosi
layanan drive thru. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan, pemahaman, daya tarik dan
minat literasi pengguna secara signifikan sehingga integritas dapat terealisasikan secara
baik dan nyata kepada pengguna layanan.

C. Adaptasi

Pri Utami (2023) menjelaskan bahwa peningkatan pelayanan publik sangat
dipengaruhi oleh kemampuan institusi untuk melakukan adaptasi dan inovasi. Pernyataan
ini bisa menjadi panduan untuk melihat bagaimana perpustakaan menyesuaikan layanan
dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini juga sejalan dengan Aulia & Sely (2022), yang
menyatakan bahwa adaptasi merupakan proses untuk menyesuiakan diri agar lebih sesuai
dengan situasi yang terjadi. Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa
Timur, Adaptasi dilakukan dengan cara membuat inovasi pelayanan kepada pemusataka
dengan cara menghadirkan loket drive-thru. Adaptasi ini muncul akibat dari kebutuhan
pemustaka yang membutuhkan akses layanan yang lebih cepat, efisien, dan tidak terus
bergantung pada layanan secara tatap muka. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Jawa Timur beradaptasi dengan melakukan cara yang baru berupa inovasi layanan untuk
memudahkan pemustaka yang tidak memiliki waktu yang lama untuk mengembalikan
buku, pemustaka hanya perlu mengunjungi loket drive-thru untuk mengembalikannya
tanpa harus turun dari kendaraan. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Siti Rahmasari
(2023) yang menyatakan bahwa merubah proses operasional pada perpustakaan
merupakan salah satu perkembangan strategi adaptasi yang efektif.

Selanjutnya, Perpustakaan IAIN Purwokerto mengadaptasi layanan drive thru
sebagai usaha untuk terus menjaga pemanfaatan informasi meskipun dalam keadaan
pandemi Covid-19. Acuh (2022), menjelaskan tentang adaptasi masyarakat terhadap
perubahan dan kondisi yang kurang menyenangkan akan menghasilkan produk berupa
inovasi. Perpustakaan IAIN Purwokerto beradaptasi terhadap lingkungan pada masa
pandemi dengan membuat inovasi baru namun yang tetap mematuhi protokol kesehatan
dan mengurangi kerumunan. Inovasi layanan drive-thru ini memungkinkan pemustaka
tetap bisa memanfaatkan informasi tanpa harus mengurangi kenyamanan dan keamanan
pemustaka pada masa pandemi.
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Sementara itu, Perpustakaan Politeknik Kesehatan Medan menujukkan adaptasi
terhadap lingkungan melalui penggunaan mobil pintar drive-thru, berupa modifikasi
inovasi layanan bergerak yang dikombinasikan dengan sistem peminjaman drive-thru.
Perpustakaan Politeknik Kesehatan Medan melibatkan sarana fisik berupa kendaraan
untuk layanan keliling dan digabungkan dengan sistem peminjaman cepat tanpa harus
turun dari kendaraan. Hal ini didukung oleh pernyataan Riyadi (2024) yang menyatakan
bahwa Organisasi yang mampu beradaptasi akan lebih siap untuk menghadirkan inovasi
baru yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Inovasi ini tentu
mampu memenuhi kebutuhan pemustaka yang tidak bisa datang langsung ke gedung
perpustakaan. Novi et al. (2024) juga menegaskan bahwa dengan memperkuat
kemampuan adaptasinya, organisasi dapat terus berkembang di tengah perubahan yang
tidak bisa dipastikan waktunya. Perpustakaan tidak hanya menunggu pemustaka untuk
berkunjung tetapi secara aktif hadir ke lokasi pemustaka.

Perpustakaan DPAD DIY juga melakukan adaptasi sebagai bentuk kreasi baru
untuk peminjaman dan pengembalian buku pada masa pandemi covid-19. Inovasi ini
dikembangkan dengan cara memodifikasi proses sirkulasi agar pemustaka tidak perlu lagi
mengunjungi ruang perpustakaan untuk meminjam dan pengembalian buku.
Perpustakaan DPAD DIY menyesuaikan diri terhadap kebutuhan masyarakat Yogyakarta
yang tetap membutuhkan akses sirkulasi pada masa pandemi. Hal ini tentu sangat
membantu karena proses sirkulasi yang dilakukan tetap mematuhi protokol kesehatan,
sehingga pemustaka tidak perlu khawatir akan keamanan dan kenyamanannya pada saat
meminjam atau mengembalikan buku di Perpustakaan.

Secara keseluruhan temuan pada tabel 3 menunjukkan bahwa inovasi layanan
drive-thru merupakan bentuk adaptasi perpustakaan untuk terus memberikan pelayanan
yang efektif kepada pemustaka ditengah kondisi dan kebutuhan pemustaka yang bisa saja
berubah kapanpun. Hal ini diperkuat melalui pendapat Dwi & Cindy (2025) bahwa
indikator paling penting dalam mencapai keberhasilan adalah kemampuan individu atau
organisasi untuk melakukan adaptasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap implementasi layanan drive-thru di
empat perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa Inovasi layanan drive-thru sangat
berperan penting dalam mempermudah atau mempercepat proses sirkulasi bagi
pemustaka, terutama pada saat masa pandemi covid-19 yang dimana masyarakat
membutuhkan layanan yang cepat dan praktis tetapi tetap mematuhi protokol kesehatan.
Dari aspek pencapaian tujuan, layanan drive-thru sudah berhasil mempermudah proses
peminjaman dan pengembalian koleksi, hal ini dibuktikan pada perpustakaan DPAD DIY
yang menunjukkan keberhasilannya lewat operasional yang konsisten, penyediaan alur
yang jelas dan juga didukung oleh aplikasi. Namun, pada institusi 3 institusi lainnya
masih ditemukan beberapa kendala teknis seperti gangguan jaringan, minimnya
pembaharuan status koleksi dikatalog online serta kurangnya informasi prosedur. Dari
segi integritas, petugas perpustakaan sudah melakukan prosedur layanan drive-thru yang
baik dibuktikan oleh DPAD DIY yang berhasil menjaga kepercayaan pengguna dengan
keteraturan alur layanan, akan tetapi integritas layanan masih belum dilakukan secara
optimal di 3 perpustakaan lainnya karena masih ditemukannya hambatan seperti
kurangnya promosi layanan, minimnya pembaharuan informasi serta ketersediaan
katalog online yang belum memadai. Sementara itu, indikator adaptasi telah
menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur,
Perpustakaan IAIN Purwokerto, Perpustakaan Poltekkes Medan dan Perpustakaan DPAD
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DIY mampu menyesuaikan dirinya dengan kebutuhan pemustaka yang berada pada
lingkungannya. Hal ini ditandai dengan hadirnya berbagai bentuk inovasi baru seperti
loket drive-thru, modifikasi alur sirkulasi serta mobil pintar yang digunakan sebagai
layanan bergerak. Secara keseluruhan, layanan drive-thru merupakan inovasi yang
mampu menjawab kebutuhan pemustaka secara cepat dan aman, keberhasilan dari
layanan ini ditentukan oleh kesiapan teknologi dan sistem informasi, konsistensi petugas,
promosi layanan dan kemampuan perpustakaan untuk terus melakukan perkembangan
secara berkelanjutan.
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